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Abstrak 

Kebaya merupakan busana nasional wanita Indonesia yang mencerminkan keanggunan, 

keindahan, dan identitas budaya bangsa yang memiliki nilai estetika tinggi. Seiring meningkatnya 

permintaan kebaya dengan desain modern, kreatif, dan inovatif, peluang usaha penyewaan busana 

menjadi semakin menjanjikan di tengah pesatnya perkembangan industri mode dan ekonomi kreatif. 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, kreativitas, 

produktivitas, dan daya saing mitra NF Gallery dalam mengembangkan berbagai varian produk kebaya 

berbasis rental busana yang memiliki nilai jual tinggi. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi 

penyuluhan, pelatihan teknis, pendampingan intensif, serta evaluasi hasil kegiatan secara sistematis dan 

terukur. Materi pelatihan mencakup pengembangan desain kebaya, pembuatan pola, teknik 

pemotongan dan penjahitan, proses finishing, quality control, serta strategi pemasaran digital melalui 

platform media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan mitra dari 51,5% menjadi 

82% setelah pelatihan. Program ini berhasil meningkatkan kapasitas teknis, kreativitas, profesionalisme, 

serta kemandirian mitra dalam mengembangkan usaha kebaya berbasis rental busana yang inovatif, 

adaptif, dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: kebaya; keterampilan menjahit; pelatihan; rental busana; varian produk. 
 

Improving Skills in Developing Kebaya Product Variants Based on Clothing Rental 
 

Abstract 

The kebaya is the national dress of Indonesian women, reflecting the elegance, beauty, and 

cultural identity of the nation, possessing high aesthetic value. As demand for kebayas with modern, 

creative, and innovative designs increases, the fashion rental business opportunity is becoming 

increasingly promising amidst the rapid development of the fashion industry and the creative economy. 

This Community Partnership Program (PKM) aims to improve the skills, creativity, productivity, and 

competitiveness of NF Gallery partners in developing various kebaya-based fashion rental product 

variants that have high sales value. The implementation method of the activity includes counseling, 

technical training, intensive mentoring, and systematic and measurable evaluation of activity results. 

Training materials include kebaya design development, pattern making, cutting and sewing techniques, 

finishing processes, quality control, and digital marketing strategies through social media platforms. The 

results of the activity showed an increase in partner capabilities from 51.5% to 82% after the training. 

This program successfully increased the technical capacity, creativity, professionalism, and independence 

of partners in developing innovative, adaptive, and sustainable kebaya-based fashion rental businesses. 

Keywords: kebaya; sewing skills; training; costume rental; product variants. 
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PENDAHULUAN 

Setiap negara memiliki busana nasional yang mencerminkan identitas dan nilai 
budayanya. Di Indonesia, kebaya menjadi simbol keanggunan perempuan sekaligus wujud 
pelestarian budaya nasional. Menurut (Stephanie, 2021), pemakaian kebaya mampu 
menumbuhkan rasa nasionalisme dan memperkuat keberagaman budaya Indonesia. 
Umumnya kebaya dibuat dari bahan tipis seperti sutra, katun, atau polyester, yang 
dipadukan dengan kain batik, tenun, atau songket. Seiring perkembangan teknologi dan tren 
fashion, kebaya mengalami transformasi ke arah desain modern yang lebih fleksibel. 
(Nagata & Sunarya, 2023) menyatakan bahwa inovasi kebaya terus berkembang untuk 
menyesuaikan preferensi pengguna tanpa meninggalkan nilai estetikanya. 

Kualitas kebaya yang baik bergantung pada keterampilan perajin serta kemampuan 
pelaku usaha dalam berinovasi. NF Gallery, sebuah usaha jahit rumahan di Desa Laut 
Dendang, memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi usaha rental busana 
profesional. Namun, hasil observasi menunjukkan beberapa kendala utama yang dihadapi 
mitra, antara lain keterbatasan dalam desain kebaya, kemampuan membuat pola, pemilihan 
bahan, teknik dekoratif, serta pengelolaan usaha. Selain itu, peralatan produksi masih 
sederhana seperti mesin jahit manual dan alat obras konvensional, sehingga proses 
produksi belum efisien. Walaupun telah berdiri sejak tahun 2017 dan memiliki pelanggan 
tetap, NF Gallery belum menunjukkan perkembangan signifikan karena keterbatasan 
keterampilan teknis, sarana produksi, dan promosi digital. 

Pelatihan keterampilan menjahit dan pengembangan desain busana menjadi faktor 
penting dalam peningkatan kapasitas pelaku UMKM di bidang industri kreatif. (Meishanti, 
2020) menyatakan bahwa pelatihan yang terarah dapat meningkatkan kemampuan teknis 
dan produktivitas peserta, sehingga mendorong terciptanya produk yang inovatif dan bernilai 
jual. Kegiatan pelatihan dalam program pengabdian masyarakat juga terbukti efektif dalam 
menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan kemandirian ekonomi masyarakat (Akbar, Hidayat, & 
Purwanti, 2022). Selaras dengan pendapat Ulrich dan Eppinger dalam (Irvan, 2011), proses 
pengembangan produk fashion mencakup tahap perencanaan, desain, uji coba, dan 
evaluasi, yang semuanya memerlukan kreativitas tinggi. 

Kualitas kebaya yang baik sangat bergantung pada keterampilan perajin dan 
kemampuan pelaku usaha dalam berinovasi. NF Gallery, sebuah usaha jahit rumahan di 
Desa Laut Dendang, memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi usaha rental busana 
profesional. Namun, hasil observasi menunjukkan beberapa kendala utama yang dihadapi 
mitra, antara lain keterbatasan dalam desain kebaya, kemampuan membuat pola, pemilihan 
bahan, teknik dekoratif, serta pengelolaan usaha. Selain itu, peralatan yang digunakan 
masih sederhana, seperti mesin jahit manual dan alat obras konvensional, yang 
menyebabkan proses produksi tidak efisien dan hasil jahitan kurang maksimal. Walaupun 
telah berdiri sejak tahun 2017 dan memiliki pelanggan tetap, NF Gallery belum menunjukkan 
perkembangan signifikan karena keterbatasan keterampilan teknis, sarana produksi, dan 
promosi digital. 

Di sisi lain, perkembangan fast fashion menimbulkan tantangan baru berupa 
peningkatan limbah tekstil dan perubahan tren yang cepat. Konsep rental busana menjadi 
solusi berkelanjutan karena dapat mengurangi konsumsi pakaian sekaligus meningkatkan 
nilai ekonomi produk lokal. (Nanda, Ihwanuding, & Yunus, 2022) menjelaskan bahwa sistem 
sewa merupakan bentuk transaksi yang saling menguntungkan antara pemilik dan penyewa, 
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sedangkan (Putri, 2022) menambahkan bahwa bisnis penyewaan busana memiliki potensi 
besar karena efisiensi biaya dan tingginya permintaan pasar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini 
dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan mitra NF Gallery dalam mengembangkan 
varian kebaya dengan desain dan teknik produksi yang kreatif, efisien, serta memiliki nilai 
jual tinggi. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk memberdayakan mitra agar mampu 
menghasilkan produk kebaya yang unggul dari segi estetika dan memiliki daya saing tinggi di 
pasar. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan teknis mitra 
dalam mendesain, membuat pola, menjahit, dan melakukan finishing kebaya dengan standar 
mutu tinggi; menumbuhkan kreativitas dan inovasi dalam menciptakan varian kebaya sesuai 
tren mode dan kebutuhan konsumen rental busana; memperkenalkan teknik produksi yang 
efisien dan ramah bahan agar proses pembuatan lebih cepat serta hemat biaya; 
memperkuat kapasitas manajerial mitra dalam pengelolaan usaha dan pembukuan 
sederhana; serta mengoptimalkan kemampuan mitra dalam promosi dan pemasaran digital 
melalui media sosial agar jangkauan pasar semakin luas. 

Proses pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu 
penyuluhan, pelatihan teknis, dan pendampingan berkelanjutan. Kegiatan penyuluhan 
bertujuan memberikan pemahaman kepada mitra mengenai konsep pengembangan usaha 
dan pentingnya inovasi desain kebaya berbasis rental busana. Selanjutnya, pelatihan teknis 
dilaksanakan secara praktik langsung yang mencakup pembuatan desain, pola, pemotongan 
bahan, teknik menjahit, hingga proses finishing. Dalam pelatihan ini, mitra dilatih untuk 
menerapkan teknik produksi yang rapi, presisi, dan hemat bahan agar hasil produk memiliki 
nilai jual tinggi serta mampu bersaing di pasar mode lokal. 

Pendampingan dilakukan secara intensif guna memastikan setiap tahapan kegiatan 
berjalan sesuai standar, termasuk pengawasan mutu terhadap hasil jahitan, kerapian, dan 
penempatan detail dekoratif pada kebaya. Selain itu, diberikan pula pelatihan pemasaran 
digital untuk membantu mitra mempromosikan produk melalui media sosial sehingga dapat 
menjangkau pasar yang lebih luas. Melalui rangkaian kegiatan ini, mitra tidak hanya 
memperoleh peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan kreativitas, 
profesionalisme, dan kemandirian dalam mengelola usaha berbasis rental busana yang 
inovatif, adaptif, serta berkelanjutan. 

METODE  

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Desa Laut 
Dendang, Kabupaten Deli Serdang, dengan melibatkan mitra NF Gallery sebagai peserta 
utama. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif antara tim pelaksana dan mitra 
agar seluruh program benar-benar sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Metode kegiatan 
mencakup beberapa tahapan, yaitu persiapan, perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, 
dan evaluasi hasil. Setiap tahapan dirancang secara terstruktur untuk meningkatkan 
kemampuan teknis dan manajerial mitra dalam mengembangkan produk kebaya berbasis 
rental busana. 

Tahap persiapan diawali dengan observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi 
permasalahan utama yang dihadapi mitra, meliputi keterbatasan dalam desain kebaya, 
kemampuan pembuatan pola, pemilihan bahan, serta strategi pemasaran. Berdasarkan hasil 
identifikasi tersebut, tim pelaksana merancang kegiatan pelatihan dan pendampingan teknis 
yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan mitra. Untuk mendukung kegiatan, tim 
menyediakan sarana produksi seperti mesin jahit portable, perlengkapan menjahit, dan 
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bahan kebaya dengan berbagai variasi warna dan motif yang akan digunakan dalam proses 
pelatihan. 

Tahap pelaksanaan kegiatan mencakup penyuluhan, pelatihan teknis, dan 
pendampingan intensif. Kegiatan penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman 
tentang pentingnya inovasi dalam desain kebaya serta peluang bisnis rental busana sebagai 
bentuk pengembangan ekonomi kreatif. Pelatihan teknis dilaksanakan dengan metode 
demonstrasi dan praktik langsung, mencakup proses pembuatan desain kebaya, pembuatan 
pola, pemotongan bahan, teknik menjahit, pemasangan detail dekoratif, finishing, dan quality 
control. Melalui kegiatan ini, mitra dilatih untuk menerapkan teknik produksi yang efisien, 
presisi, dan kreatif agar menghasilkan kebaya dengan nilai jual tinggi. Pendampingan 
diberikan secara intensif agar mitra mampu mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh 
dalam proses produksi secara mandiri dan konsisten. 

Evaluasi kegiatan dilakukan selama dan setelah pelatihan untuk menilai efektivitas 
pelaksanaan program serta peningkatan kemampuan mitra. Evaluasi proses meliputi tingkat 
partisipasi, kedisiplinan, dan antusiasme peserta selama pelatihan, sedangkan evaluasi hasil 
difokuskan pada peningkatan keterampilan teknis, kreativitas desain, serta kualitas produk 
kebaya yang dihasilkan. Kriteria keberhasilan kegiatan ini meliputi peningkatan kemampuan 
mitra dalam mendesain dan memproduksi kebaya secara mandiri, peningkatan rata-rata 
keterampilan dari 51,5% menjadi 82% berdasarkan hasil evaluasi, serta keberhasilan mitra 
menghasilkan beberapa varian kebaya baru yang siap disewakan. Keberhasilan juga 
ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan manajerial mitra dalam mengelola usaha dan 
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi digital. Dengan demikian, pelaksanaan 
kegiatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan kompetensi teknis dan kreativitas mitra, 
tetapi juga memperkuat daya saing dan kemandirian usaha di bidang fashion berbasis 
ekonomi kreatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan penyuluhan, 
pelatihan teknis, praktik pembuatan kebaya, hingga evaluasi hasil kerja mitra. Tujuannya 
adalah meningkatkan kompetensi teknis dan manajerial NF Gallery agar mampu 
menghasilkan produk kebaya berkualitas yang siap disewakan. Tahap awal kegiatan berupa 
penyuluhan yang memberikan pemahaman kepada mitra mengenai konsep desain kebaya 
berbasis rental busana, pemilihan bahan, dan strategi pemasaran daring. Menurut (Azis et 
al., 2021), pemanfaatan e-commerce menjadi alternatif bisnis yang menjanjikan karena 
mampu memperluas jangkauan pemasaran. 

Selama penyuluhan, mitra menunjukkan antusias tinggi dan aktif bertanya tentang cara 
membuat varian kebaya yang menarik serta bagaimana menyesuaikan ukuran standar agar 
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Materi juga menjelaskan konsep pengembangan 
produk, mengacu pada teori (Ulrich & Eppinger, 2001) dalam (Irvan, 2011) yang membagi 
pengembangan produk ke dalam enam fase: (1) perencanaan, (2) pengembangan konsep, 
(3) perancangan sistem, (4) perancangan rinci, (5) pengujian dan perbaikan, dan (6) 
peluncuran produk. 

Tahapan ini membantu mitra memahami pentingnya perencanaan dan kontrol dalam 
proses produksi sebelum produk siap disewakan kepada pelanggan. Proses pembuatan 
kebaya dimulai dengan tahap pembuatan pola menggunakan sistem konstruksi pola standar. 
Menurut (Agustina & Damayanti, 2023), proses pembuatan busana mencakup desain, 
pembuatan pola dasar, pemotongan bahan, menjahit, dan penyelesaian akhir. (Gadi, 2022) 
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menjelaskan bahwa pola merupakan potongan kain atau kertas sebagai acuan pembuatan 
pakaian, dan keakuratan pola menentukan kenyamanan hasil akhir. 

Tim PKM mendemonstrasikan cara membuat pola bagian muka, belakang, lengan, dan 
rok secara praktis. Penggunaan sistem pola praktis dipilih agar mudah diterapkan oleh mitra. 
(Khaira, Widya, & Gavrila, 2024) menyebutkan bahwa tanda-tanda pada pola penting untuk 
mempermudah proses pemotongan dan penjahitan. Setelah pola selesai, tahap berikutnya 
adalah menggunting bahan sesuai tanda-tanda pola. Peletakan pola yang tepat berpengaruh 
terhadap efisiensi penggunaan kain dan hasil akhir busana. Menurut (Astuti, 2013), 
keterampilan menjahit dengan kategori tinggi ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam 
mengikuti tanda pola dengan tepat. 

Proses menjahit diawali dengan menjelujur bahan utama (lace) dan bahan pelapis 
(satin) untuk memastikan posisi bahan presisi sebelum dijahit. (Yulianti & Marniati, 2021) 
menyebutkan bahwa tusuk jelujur digunakan untuk menyatukan dua lapisan kain agar 
mudah dijahit dengan rapi. Teknik jahit yang digunakan pada kebaya berbasis rental busana 
adalah kampuh terbuka, yang memudahkan penyesuaian ukuran pelanggan. (Amin, 2024) 
menyatakan bahwa kampuh terbuka umum digunakan pada pakaian wanita dewasa dengan 
lebar 1,5-2 cm. 

Selama pelatihan, mitra diperkenalkan pada kebiasaan baru yaitu menyetrika setiap 
kampuh setelah dijahit, bukan setelah busana selesai sepenuhnya. Langkah ini 
menghasilkan kebaya yang lebih halus dan tidak berkerut. 

 

Gambar 1. Proses Menjahit Kebaya dengan Menyatukan Sisi 

Selain kebaya, mitra juga dilatih membuat rok sarung tanpa potongan sisi. Teknik ini 
tidak memerlukan pola terpisah untuk bagian depan dan belakang, tetapi hanya selembar 
kain yang dibentuk melilit pada pinggang. Metode ini menghasilkan tampilan rok tradisional 
yang praktis dan hemat bahan. Tahap berikutnya adalah pembuatan unsur dekoratif atau 
embellishment untuk memperindah kebaya. (Russin & Nursari, 2023) menjelaskan bahwa 
elemen dekoratif memperkuat nilai estetika dan keanggunan busana. Menurut Agisna & 
Siagian dalam (Aisyiyah, 2021), teknik embellishment meningkatkan nilai fungsional 
sekaligus estetika produk fashion. 

Pada kegiatan ini diterapkan tiga teknik embellishment utama, yaitu mengikuti corak 
bahan lace, teknik tabur (scattering), dan teknik tusuk tikam jejak (hand embroidery). Ketiga 
teknik tersebut digunakan untuk memperindah tampilan kebaya serta menonjolkan nilai 
estetika dan keanggunan busana. Jenis payet yang digunakan pun bervariasi, meliputi payet 
batang, pasir, cangkang, permata, dan mutiara, yang dipilih serta diaplikasikan sesuai 
dengan desain dan karakteristik masing-masing kebaya agar menghasilkan karya yang 
menarik dan bernilai seni tinggi. 
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Quality control dilakukan sepanjang proses produksi untuk memastikan standar mutu. 
(Pangestu, Sunarya, & Mulia, 2021) menyatakan bahwa pengawasan kualitas dapat 
meminimalisir kerusakan dan memastikan produk sesuai spesifikasi. Pemeriksaan dilakukan 
terhadap jahitan sisi, bahu, lengan, kerah, hingga detail payet. Apabila ditemukan kesalahan, 
mitra diarahkan memperbaiki dengan pendampingan langsung dari tim PKM. Menurut 
(Tampai, Sumarauw, & Pondaag, 2017), Quality Control yang baik menjamin mutu produk 
agar sesuai dengan standar dan memuaskan konsumen. 

Kegiatan PKM menunjukkan peningkatan kemampuan signifikan pada mitra NF 
Gallery. Sebelum pelatihan, keterampilan mitra tergolong rendah (rata-rata 51,5%), terutama 
dalam analisis desain dan finishing. Setelah pelatihan, pengetahuan meningkat menjadi 
82%, menunjukkan perubahan nyata pada aspek teknis dan estetika busana. Hasil 
pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap keterampilan 
mitra setelah mengikuti serangkaian penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. 
Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, kemampuan mitra mengalami 
peningkatan rata-rata dari 51,5% sebelum kegiatan menjadi 82% setelah kegiatan. 
Peningkatan ini terlihat pada seluruh aspek penilaian, mulai dari kemampuan menganalisis 
desain, pembuatan pola, kemampuan mengubah pola sesuai desain, perancangan bahan, 
teknik menjahit, hingga tahap finishing. Sebelum pelatihan, mitra masih kesulitan dalam 
memahami konsep desain dan teknik konstruksi pola, serta hasil jahitan belum rapi dan 
kurang proporsional. Setelah mengikuti kegiatan, mitra mampu membuat desain secara 
mandiri, mengembangkan model sesuai kebutuhan pasar, serta menghasilkan kebaya 
dengan hasil akhir yang lebih presisi dan bernilai jual tinggi. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap 
aspek kreativitas dan kepercayaan diri mitra dalam mengelola usaha. Mitra kini lebih berani 
bereksperimen dengan variasi bahan dan hiasan kebaya, serta mampu menerapkan teknik 
embellishment seperti payet tabur, tusuk tikam jejak, dan pemanfaatan corak bahan lace 
untuk memperkuat nilai estetika produk. Kemampuan manajerial mitra pun mengalami 
kemajuan, terlihat dari penerapan sistem pembukuan sederhana dan upaya promosi melalui 
media sosial yang semakin aktif. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berhasil 
meningkatkan keterampilan menjahit, tetapi juga memperluas wawasan kewirausahaan mitra 
dalam mengembangkan usaha berbasis rental busana. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini memberikan dampak nyata terhadap 
peningkatan kapasitas mitra NF Gallery dalam aspek teknis, kreativitas, dan profesionalisme. 
Peningkatan tersebut mencerminkan keberhasilan program dalam mencapai tujuan 
utamanya, yaitu membentuk pelaku usaha mandiri yang mampu menghasilkan produk 
kebaya berkualitas tinggi, berdaya saing, dan berpotensi memperkuat sektor ekonomi kreatif 
di tingkat lokal. 

Table 1. Persentase Pengetahuan Mitra Sebelum Pelatihan. 
 

No Aspek Penilaian Persentase 
1 Analisis Desain 40% 
2 Pembuatan Pola 60% 
3 Merubah Pola Sesuai 

Desain 
54% 

4 Merancang Bahan 60% 
5 Teknik Menjahit 50% 
6 Finishing 45% 

 Rata-rata 51.5% 
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Tabel 2. Persentase Pengetahuan Mitra Setelah Pelatihan 

No Aspek Penilaian Persentase 
1 Analisis Desain 80% 
2 Pembuatan Pola 80% 
3 Merubah Pola Sesuai 

Desain 
85% 

4 Merancang Bahan 80% 
5 Teknik Menjahit 80% 
6 Finishing 87% 

 Rata-rata 82% 

Hasil ini membuktikan efektivitas pelatihan dalam meningkatkan keterampilan mitra. 
Mitra kini mampu menganalisis desain, membuat pola secara mandiri, menjahit dengan 
teknik yang lebih rapi, dan menghasilkan kebaya dengan detail yang presisi. 

 

Gambar 2. Hasil Jahitan Varian Produk Kebaya Berbasis Rental Busana 

Selain itu, mitra juga dilatih membuat konten promosi melalui media sosial Instagram 
(akun: nf_gallery17). Platform ini dimanfaatkan untuk menampilkan proses pembuatan 
kebaya, kegiatan pelatihan, serta testimoni pelanggan. (Rambe, Singkily, & Auliadi, 2024) 
menyatakan bahwa media sosial menjadi sarana penting bagi UMKM dalam memperluas 
pasar dan meningkatkan kepercayaan konsumen. 

KESIMPULAN  

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini berhasil meningkatkan 
keterampilan, kreativitas, dan kemandirian mitra NF Gallery dalam mengembangkan varian 
kebaya berbasis rental busana dengan desain dan teknik produksi yang kreatif, efisien, serta 
bernilai jual tinggi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mitra dari 
rata-rata 51,5% menjadi 82%, yang tercermin pada aspek analisis desain, pembuatan pola, 
teknik menjahit, dan kualitas finishing. Mitra juga mampu menghasilkan beberapa varian 
kebaya yang rapi, estetis, dan siap disewakan, serta mulai menerapkan manajemen usaha 
sederhana dan strategi pemasaran digital untuk memperluas jangkauan pasar. Secara 
keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas teknis dan 
manajerial mitra, memperkuat daya saing usaha di bidang fashion, serta mendorong 
pengembangan ekonomi kreatif masyarakat secara berkelanjutan. 
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